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ABSTRACT 

 

Profitability has an important meaning for the company because t s one of the basis 

for assessing the condition of a company. The level of profitability describes the company's 

performance as seen from the company's ability to make a profit. internal control for a 

company s also very mportant. A small company n Indonesia still tends to gnore the consep d 

and iinternal controlling practices. The purpose of this research s to find out how much 

nfluence internal control has on the profitability of a company, especially n small compainies 

such as n MSMEs Mekar Jati Group.  

The population of this study s small and medium-sized micro enterprises (MSMEs) n 

the hamlet of Karang Bolo. The sample numbered approximately 30 people with a period of 

effort that has been done for 3-20 years. The data collection method s done by nterview 

method, observation method and questionnaire method measured by likert scale.  

The results showed that 5 components (Environment Control, Risk Assessment, 

Control Activities, Commuinication nformation and Moinitoring) of internal control there are 

2 components (Risk Assessment and Moinitoring) that have no effect on profitability. 

Keywords : Profitability, internal Control, Msmes. 
 

PENDAHULUAN 

 Pengendalian dibutuhkan tidak hanya 

bagi perusahaan besar, namun juga perusahaan 

kecil. Terlebih lagi perusahaan kecil yang 

cenderung berpotensi terjadinya kecurangan 

daripada perusahaan besar  (iMontgomeryi, 

2003). Perusahaan kecil di Indonesia masih 

cenderung mengabaikan konsep dan praktik 

pengendalian iinternali, walaupun sebetulnya 

model pengendalian yang dikhususkan untuk 

perusahaan berskala kecil sudah ada sejak 

lamai. Model tersebut pertama dicetuskan oleh 

Stelzer  (i1964) dalam kuisoner pengendalian 

internal (Iinternal Control Questionaire), 

sehingga seharusnya praktik pengendalian 

internal bagi UMKM bukanlah hal yang barui. 

Selain tui, Jof pada tahun 1978i, juga telah 

membuat kuisioner yang dikhususkan untuk 

memoinitor dan evaluasi atas pengendalian 

internal bagi perusahaan berskala kecil. 

Perlu perhatian yang lebih lagi dari 

pemerintah maupun masyarakat dalam 

memajukan UMKM terutama dalam 

menghadapi pandemi Covid-19 ini. Semakin 

ketatnya persaingan antara UMKM dengan 

perusahaan besar menuntut para pelaku 

UMKM harus mencari keunggulan kompetitif 

yang dapat membantu mereka dalam 

memiinimalkan biaya dan memaksimalkan 

keuntungan ini. Pengembangan kegiatan 

operasional perlu dilakukan agar UMKM tidak 

kalah bersaing sehingga dapat berjalan dengan 
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lebih efektif dan efisien. Beberapa hal perlu 

diperhatikan, salah satunya adalah 

profitabilitas. Karena secara tidak langsung hal 

tersebut dapat mempengaruhi laba secara 

keseluruhan. Dengan profitabilitas yang baik, 

efisiensi kegiatan operasional pun dapat 

ditingkatkan sehingga UMKM mampu 

bersaing dengan perusahaan besar. 

Profitabilitas suatu perusahaan atau usaha 

menunjukkan perbandingan antara laba dengan 

aktiva atau modal yang menghasilkan laba 

tersebut. Profitabilitas mempunyai arti penting 

bagi perusahaan karena merupakan salah satu 

dasar untuk peinilaian kondisi suatu 

perusahaan. Tingkat profitabilitas 

menggambarkan kinerja perusahaan yang 

dilihat dari kemampuan perusahaan 

menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan 

memperoleh profit ini menunjukkan apakah 

perusahaan mempunyai prospek yang baik 

atau tidak dimasa yang akan datang. 

Penurunan pada penjualan tersebut pasti 

akan berpengaruh pada profitabilitas 

orgainisasi atau perusahaan tersebut. Dengan 

terciptanya pengendalian internal yang baik, 

apakah akan berpengaruh pada profitabilitas 

orgainisasi atau perusahaan tersebut. 

Penelitian dari Abdurrahman (2019) dan Susan 

(2014) tentang pengendalian internal 

berpengaruh positif dan siginifikan pada suatu 

perusahaan. Sedangkan penelitian dari 

Antoinio (2015) dan Kamalah (2019) 

mendapatkan hasil bahwa pengendalian 

internal juga berpengaruh positif terhadap 

suatu perusahaan hanya saja tidak terlalu 

siginifikan. Penelitian dari Juan (2018) 

mendapatkan hasil bahwa pengendalian 

internal tidak berpengaruh. 

 Rumusan masalah dari penelitian ini 

adalah bagaimana pengaruh komponen-

komponen pengendalian internal terhadap 

profitabilitas pada UMKM Kelompok Mekar 

Jati iini. 

  Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh komponen-

komponen pengendalian iinternal secara 

parsial maupun simultan terhadap 

profitabilitas. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory 

iTeori keagenan menjelaskan hubungan 

antara agent  (imanajemen suatu usahai) 

dengan principal (ipemilik usahai). Di dalam 

hubungan keagenan terdapat satu kontrak 

dimana satu atau beberapa orang memerintah 

orang lain untuk melakukan suatu jasa iatas 

nama principal dan memberi wewenang 

kepada agen untuk mengambil keputusan yang 

terbaik bagi principali. Dalam hal 

penyampaian laporan keuangan kepada publik, 

agen bertanggung jawab untuk secara tepat 

waktu atau tidak melakukan hak dan 

kewajibannya ke publik yaitu menyampaikan 

laporan keuangan tahunan perusahaan 

principal ke publik karena tepat waktu atau 

tidaknya penyampaian laporan keuangan 

tahunan tersebut juga ditentukan oleh kinerja 

dan operasional iperusahaan principal yang 

dijalankan agen (imanajemen perusahaaini). 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) 

Menurut Undangi-Undang No. 20 Tahun 

2008 tentang Usaha Mikroi, Kecil, dan 
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Menengahi, Usaha Mikro adalah usaha 

produktif milik orang perorangan daini/atau 

badan usaha iperorangan yang memenuhi 

kriteria usaha mikro sebagaimana diatur dalam 

Undang-iUndang. Usaha Kecil adalah usaha 

ekonomi produktif yang berdiri isendirii, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan 

usaha yang bukan merupakan anak perusahaan 

atau bukan cabang perusahaan yang dimilikii, 

dikuasaii, atau menjadi bagian baik langsung 

maupun tidak langsung dari usaha menengah 

atau usaha besar yang memenuhi ikriteria 

usaha ikecil sebagaimana dimaksud dalam 

Undangi-Undangi. Usaha Menengah adalah 

usaha ekonomi produktif yang berdiri sendirii, 

yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang 

dimilikii, dikuasaii, atau menjadi bagian baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha 

kecil atau usaha besar dengan jumlah 

kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 

sebagaimana diatur dalam Undangi-Undang. 

Pengendalian internal 

 Menurut Committee of Sponsoring 

Orgainization  (COSOi), Pengendalian Intern 

adalah sistem, struktur atau proses yang 

diimplementasikan oleh dewan komisarisi, 

manajemen dan karyawan dalam perusahaan 

yang bertujuan untuk menyediakan jaminan 

yang memadai bahwa tujuan pengendalian 

tersebut dicapai, meliputi efektifitas dan 

efisiensi operasi, keandalan pelaporan 

keuangaini, dan kepatuhan terhadap peraturan 

perundang-iundangan dapat tercapai. 

Pengendalian internal merupakan suatu 

sistematis manajemen untuk mencapai suatu 

tujuan. Aktivitas dimonitori secara terus 

menerus untuk memastikan bahwa hasilnya 

akan berada dalam batasan yang diinginkaini. 

Terdapat 5 komponen Pengendalian internal 

menurut COSO (iThe Committee Of 

Sponsoring Orgainizations Of Treadway 

Commissioini)  (i2013) yaitu: 

1. Lingkungan Pengendalian (Control 

Environment) 

iLingkungan pengendalian merupakan 

dasar untuk semua komponen 

pengendalian iinternal atau merupakan 

fondasi dari komponen lainnya.  

2. Peinilaian Resiko (Risk Assesment) 

Terdiri dari identifikasi resikoi. 

dentifikasi resiko meliputi pengujian 

terhadap faktor-faktor eksternal seperti 

pengembangan teknologi, persaingaini, 

dan perubahan ekonomii. 

3. Aktivitas Pengendalian (Control 

Aktivities) 

Berdasarkan rumusan COSOi, aktivitas 

pengendalian adalah tindakan yang 

diambil melalui kebijakan dan prosedur 

yang membantu memastikan arahan dari 

manajemen untuk mitigasi risiko 

pencapaian tujuan telah dilaksanakan. 

4. Informasi dan Komuinikasi (Information 

and Commuinication)  

Sistem informasi yang relevan dengan 

tujuan pelaporan keuangaini, yang 

mencakup sistem akuntansi, terdiri atas 

metode dan catatan yang dibangun untuk 
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mencatati, mengolah, meringkasi, dan 

melaporkan transaksi entitas  (ibaik 

peristiwa maupun kondisii) dan untuk 

memelihara akuntabilitas untuk asseti, 

utangi, dan ekuitas yang bersangkutaini.  

5. Pemantauan  (iMoinitoring) 

Pemantauan adalah proses penentuan 

kualitas kinerja pengendalian iinternal 

sepanjang waktui. 

Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan kemampuan 

suatu iperusahaan dalam menghasilkan laba 

selama periode tertentu pada tingkat 

penjualaini, asset dan modal saham tertentu. 

Profitabilitas suatu perusahaan dapat diinilai 

melalui berbagai cara tergantung pada laba dan 

aktiva atau modal yang akan diperbandingkan 

satu dengan lainya. 

Kerangka penelitian 

 

Keterangan : 

H1 : Lingkungan Pengendalian berpengaruh 

positif (+) terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

H2 : Peinilaian Resiko berpengaruh positif 

(+) terhadap profitabilitas perusahaan. 

H3 : Aktivitas Pengendalian berpengaruh 

positif (+) terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

H4 : nformasi dan Komuinikasi berpengaruh 

positif (+) terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

H5 : Pemantauan berpengaruh positif (+) 

terhadap profitabilitas perusahaan. 

H6 : Lingkungan Pengendalian, Peinilaian 

Resiko, Aktivitas Pengendalian, 

nformasi Komuinikasi, dan Pemantauan 

berpengaruh positif (+) terhadap 

profitabilitas perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Dalam penelitian iini, variabel independennya 

adalah lingkungan pengendalian, peinilaian 

resiko, aktivitas pengendaliaini, nformasi dan 

komuinikasi, dan pemantauan. Variabel 

dependen dalam penelitian ini adalah 

profitabilitas. 

Populasi dan Sampel 

Berdasarkan penelitian iini, populasi dan 

sampel penelitiannya adalah subyek yang 

berhubungan dengan pengendalian internal 

terhadap profitabilitas pada UMKM Kelompok 

Mekar Jati yaitu anggota Kelompok Mekar Jati 

atau pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) di wilayah dusun Karang Bolo. 

Berjumlah kurang lebih 30 orang dengan 

rentang waktu usaha yang sudah dilakukan 

selama 3-20 tahun. 

Jeinis dan Sumber Data 

https://kamus.tokopedia.com/l/laba-bersih/
https://kamus.tokopedia.com/s/saham/
https://kamus.tokopedia.com/m/modal/
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1. Data Primer  

Peneliti menyebarkan kuisioner dan 

melakukan wawancara kepada pelaku 

UMKM Kelompok Mekar Jati. 

2. Data Sekunder 

Sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui 

media perantara. 

Metode Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode 

pengumpulan data dengan cara tanya 

jawab yang dilakukan dengan pelaku 

UMKM Kelompok Mekar Jati selaku 

yang menjalankan usaha tu sendiri. 

2. Observasi 

iDisamping wawancarai, data dalam 

penelitian kualitatif dapat dikumpulkan 

melalui metode observasi. 

3. Kuisioner 

Metode kuisioner adalah metode 

pengumpulan data dengan icara 

menggunakan daftar pernyataan yang 

diajukan kepada responden untuk dijawab 

dengan memberikan angketi. Kuisioner 

menggunakan skala likert yang memiliki 

rentang inilai 1 sampai 5.  

Instrumen Penelitian 

Skala Likert atau Likert Scale adalah skala 

penelitian yang digunakan untuk mengukur 

sikap dan pendapati. 

Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah Uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi 

klasik (iUji normalitas, Uji heteroskedastisitas, 

Uji multikolinearitas), uji hipotesis (Uji 

Regresi Linear Berganda, Uji siginifikan 

parameter ndividual (uji statistik t), Uji 

Siginifikansi Parameter  (Uji F), Uji koefisien 

determinasi (R
2
)). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Validitas 

Melalui tabel inilai- inilai r kritis product 

moment dengan taraf  siginifikasi 5% dan N = 

30 diperoleh inilai rtabel yaitu 0,361. 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Uji Reliabilitas 

Selanjutnya, menafsirkan perolehan angka 

koefisien reliabilitas dengan berpedoman pada 

penggolongan yang disampaikan oleh 

Arikunto (2014) dengan menggunakan 

nterpretasi terhadap koefisien korelasi yang 

diperoleh atau inilai r. nterpretasi tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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1. Antara 0,800 sampai 1,000 : 

sangat tinggi 

2. Antara 0,600 sampai 0,800 : 

tinggi 

3. Antara 0,400 sampai 0,600 : 

cukup 

4. Antara 0,200 sampai 0,400 : 

rendah 

5. Antara 0,00 sampai 0,200 : 

sangat rendah 

Berdasarkan uji reliabilitas menggunakan 

Cronbach’s Alpha,  diperoleh hasil uji 

reliabilitas nstrumen lingkungan pengendalian 

sebagai berikut: 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan 

Pengendalian 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Peinilaian 

Resiko 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Aktivitas 

Pengendalian 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel nformasi dan 

Komuinikasi 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Pemantauan 

 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Hasil Uji Reliabilitas Variabel Profitabilitas 

 
Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas Data 

 

Metode pengambilan keputusan untuk 

uji normalitas data yaitu jika Siginifikansi 

(Asymp.sig) > 0,05  maka data residual 

berdistribusi normal dan jika Siinifikansi 

(Asymp.sig) < 0,05 maka data residual tidak 
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berdistribusikan normal. Pada output dapat 

dikehui bahwa inilai Z hitung sebesar 0,200 

dengan data residual inilai Asymp. Sign (2-

taled) taraf siginifikansi sebesar 0,200 > 0,05, 

yang artinya data berdistribusi normal. 

Uji Multikolinearitas 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Metode pengambilan keputusan yaitu 

jika Tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang 

dari 10 maka tidak terjadi multikoloiniaritas. 

Hasil perhitungan dari tabel 4.9 diatas 

menunjukkan bahwa inilai VIF semua variabel 

bebas jauh dibawah 10 dan hasil perhiyungan 

inilai torelance lebih besar dari 0,10 yang 

berarti  tidak ada korelasi antar variabel bebas. 

Dengan demikian dapat disimpulakm tidak ada 

multikoloinieritas antar variabel bebas dalam 

model regresi. 

Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil heteroskedastisitas 

pada tabel 4.11 diperoleh hasil sig Lingkungan 

Pengendalian = 0,806 > 0,05; inilai sig 

Peinilaian Resiko = 0,118 > 0,05; inilai sig 

Aktivitas Pengendalian = 0,742 > 0,05; inilai 

sig nformasi dan Komuinikasi = 0,729 > 0,05; 

inilai sig Pemantauan = 0,037 < 0,05. Maka 

dapat disimpulkan dalam penelitian ini 

variabel lingkungan pengendalian, peinilaian 

resiko, aktivitas pengendalian dan nformasi 

komuinikasi tidak terjadi heteroskedastisitas, 

namun variabel pemantauan mengalami 

heteroskedastisitas. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tersebut 

berinilai baik dan deal untuk dilakukan 

penelitian. 

Uji Hipotesis 

Uji Regresi Linear Berganda 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Persamaan regresi berganda dapat dijelaskan 

sebagai berikut: Variabel Lingkungan 

Pengendalian (X1) memiliki koefisien 

bertanda positif, variabel Peinilaian Resiko 

(X2) memiliki koefisien regresi negatif, 

variabel Aktivitas Pengendalian (X3) memiliki 

koefisien regresi positif, variabel nformasi dan 

Komuinikasi (X4) memiliki koefisien regresi 

positif, dan variabel Pemantauan (X5) 

memiliki koefisien regresi bertanda negatif, 
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hal ini berarti 3 dari 5 variabel memiliki 

pengaruh terhadap Profitabilitas. Maka 

Persamaan regresi dapat ditulis sebagai 

berikut: 

Y = 0,459 + 0,334 X1 - 0,074 X2 + 0,428 X3 + 

0,410 X4 - 0,129 X5 + e 

Uji Siginifikan Parameter ndividual (Uji 

Statistik t) 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah 

dilakukan pada tabel 4.12, inilai siginifikansi 

dari pengaruh lingkungan pengendalian (X1) 

terhadap profitabilitas 0,004 < 0,05; inilai 

siginifikansi dari pengaruh Peinilaian Resiko 

(X2) Terhadap Profitabilitas 0,266 > 0,05; 

inilai siginifikansi dari pengaruh Aktivitas 

Pengendalian (X3) Terhadap Profitabilitas 

0,000 < 0,05; inilai siginifikansi dari pengaruh 

nformasi dan Komuinikasi (X4) terhadap 

profitabilitas 0,003 < 0,05; inilai siginifikansi 

dari pengaruh Pemantauan (X5) terhadap 

profitabilitas 0,194 > 0,05. 

Uji Siginifikansi Parameter  (Uji F) 

 

Sumber : Data Primer yang diolah, 2021 

Inilai Fhitung 70,205 > Ftabel  2,60 dan inilai 

Siginifikansi 0,000 > 0,05, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa lingkungan pengendalian, 

peinilaian resiko, aktivitas pengendalian, 

nformasi dan komuinikasi, dan pemantauan 

berpengaruh siginifikan terhadap profitabilitas. 

Uji koefisien determinasi (R
2
) 

 

 

Hasil analisis koefisien determinasi pada 

regresi liinier berganda dengan inilai R
2
 ( R 

Square)  0,936 dan hampir mendekati 1 yang 

berarti pengaruh dari variabel ndependen 

semakin kuat. Jadi pengaruh variabel 

pengendalian internal ini adalah 93,6%, 

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak diteliti pada penelitian ini. 

Pembahasan Hipotesis 

1. Pengaruh Lingkungan Pengendalian 

(X1) Terhadap Profitabilitas 

Uji siginifikan ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan pengendalian (X1) 

terhadap profitabilitas. Berdasarkan 

hasil pengujian yang telah dilakukan 

pada tabel 4.12, diperoleh inilai thitung 

3,204 > ttabel 2,0639 dengan tingkat 

siginifikansi 0,004 < 0,05. Oleh karena 

tu H1 yang menyatakan “Lingkungan 

Pengendalian berpengaruh positif  

terhadap profitabilitas” diterima. 

2. Pengaruh Peinilaian Resiko 

(X2)Terhadap Profitabilitas 
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Uji siginifikan ini dilakukan 

untuk Peinilaian Resiko (X2)Terhadap 

Profitabilitas. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan pada 

tabel 4.12, diperoleh inilai thitung -1,139 

< ttabel 2,0639 dengan tingkat 

siginifikansi 0,266 > 0,05. Oleh karena 

tu H2 yang menyatakan “Peinilaian 

Resiko berpengaruh positif  terhadap 

profitabilitas” ditolak. 

3. Pengaruh Aktivitas Pengendalian 

(X3) Terhadap Profitabilitas 

Uji siginifikan ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh Aktivitas 

Pengendalian (X3) Terhadap 

Profitabilitas. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan pada 

tabel 4.12, diperoleh inilai thitung 4,563 

> ttabel 2,0639 dengan tingkat 

siginifikansi 0,000 < 0,05. Oleh karena 

tu H3 yang menyatakan “Aktivitas 

Pengendalian berpengaruh positif  

terhadap profitabilitas” diterima. 

4. Pengaruh nformasi dan 

Komuinikasi (X4) Terhadap 

Profitabilitas 

Uji siginifikan ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh nformasi 

dan Komuinikasi (X4) terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan pada 

tabel 4.12, diperoleh inilai thitung 3,348 

> ttabel 2,0639 dengan tingkat 

siginifikansi 0,003 < 0,05. Oleh karena 

tu H4 yang menyatakan “Informasi 

dan Komuinikasi berpengaruh positif  

terhadap profitabilitas” diterima. 

5. Pengaruh Pemantauan (X5) 

Terhadap Profitabilitas 

Uji siginifikan ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh 

Pemantauan (X5) terhadap 

profitabilitas. Berdasarkan hasil 

pengujian yang telah dilakukan pada 

tabel 4.12, diperoleh inilai thitung -1,338 

< ttabel 2,0639 dengan tingkat 

siginifikansi 0,194 > 0,05. Oleh karena 

tu H5 yang menyatakan “Pemantauan 

berpengaruh positif  terhadap 

profitabilitas” ditolak. 

6. Pengaruh Lingkungan Pengendalian 

(X1), Peinilaian Resiko (X2), 

Aktivitas Pengendalian (X3), 

nformasi dan Komuinikasi (X4) dan 

Pemantauan (X5) Terhadap 

Profitabilitas 

Uji siginifikan ini dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan pengendalian, peinilaian 

resiko, aktivitas pengendalian, 

nformasi dan komuinikasi, dan 

pemantauan terhadap profitabilitas. 

Inilai Fhitung 70,205 > Ftabel  2,60 dan 

inilai Siginifikansi 0,000 > 0,05, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa 

lingkungan pengendalian, peinilaian 

resiko, aktivitas pengendalian, 

nformasi dan komuinikasi, dan 

pemantauan berpengaruh siginifikan 

terhadap profitabilitas. Oleh karena tu 

H6 yang menyatakan “Lingkungan 
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Pengendalian, peinilaian resiko, 

aktivitas pengendalian, nformasi dan 

komuinikasi, dan pemantauan 

berpengaruh positif  terhadap 

profitabilitas” diterima. 

PENUTUP 

Kesimpulan 

1. Lingkungan Pengendalian 

berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap 

Profitabilitas. 

2. Peinilaian Resiko tidak 

berpengaruh terhadap 

Profitabilitas. 

3. Aktivitas Pengendalian 

berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap 

Profitabilitas. 

4. Informasi dan Komuinikasi juga 

berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap 

Profitabilitas. 

5. Pemantauan tidak berpengaruh 

terhadap Profitabilitas. 

6. Lingkungan Pengendalian, 

Peinilaian Resiko, Aktivitas 

Pengendalian, nformasi dan 

Komuinikasi, dan Pemantauan 

berpengaruh positif dan 

siginifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Keterbatasan Penelitian 

a. Pandemi Covid-19 membuat 

penelitian yang dilakukan tidak 

optimal. Waktu penelitiannya 

menjadi sangat terbatas. Yang 

mengakibatkan pada penelitian 

yang dilakukan dirasa kurang 

maksimal. 

b. Banyak dari pelaku usaha 

UMKM Kelompok Mekar Jati 

yang sudah tidak aktif dalam 

kegiatan UMKM. 

Mengakibatkan responden 

penelitian menjadi terbatas. 

c. Kurangnya kesadaran dari para 

pelaku usaha tentang pentingnya 

pengendalian internal 

menjadikan para pelaku usaha 

enggan untuk melakukan 

pengendalian internal pada 

usaha mereka. 

Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan 

oleh peneliti melalui penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk penelitian selanjutnya 

sebaiknya peneliti menggunakan 

metode lain dalam pengambilan 

data seperti metode wawancara, 

agar reponden bisa memberikan 

jawaban yang sesuai dengan 

kehendaknya. 

2. Penelitian selanjutnya sebaknya 

dilakukan pada beberapa lokasi, 

agar hasilnya tidak hanya 

mewakili satu lokasi saja, dan 

diharapkan dapat menambah 

sampel penelitians sehingga akan 

diperoleh data yang lebih valid 

dan kesimpulan dapat 

digeneralisasikan.  
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3. Dalam penelitian selanjutnya 

diharapkan menggunakan 

variabel yang lebih bervariasi 

dengan menambah variabel 

lainnya yang juga memiliki 

pengaruh  terhadap kualitas 

laporan keuangan, agar hasil 

penelitian lengkap dan maksimal.  

 

DAFTAR PUSTAKA 

Agoes, iS. i(2012). iPraktikum iaudit 

iseri i2. iPenerbit iSalemba. 

Ahlal iIrfan, iF. i(2002). 

iEVALUASI iSISTEM 

iINFORMASI iAKUNTANSI 

iATAS iSISTEM iDAN 

iPROSEDUR iPENJUALAN 

iEKSPOR iPADA iPT. 

iSERBAGUNA iPARE 

iKEDIRI. 

Amin iWidjaja iTunggal i(2010), 

iKey iConcepts iin iAuditing 

iand iAssurance iService. 

iJakarta i: iHarvarindo 

Anggaraini, iR. iL. i(2016). 

iPengaruh iproduksi iramping 

iterhadap iprofitabilitas 

imelaui iproduktivitas idi iPT. 

iChika iPutri iCemerlang 

iJakarta. iSKRIPSI-2016. 

Ardyani, iN. iP. iE. i(2020). 

iPENGARUH iSISTEM 

iPENGENDALIAN 

iINTERNAL iTERHADAP 

iEFEKTIVITAS 

iPENYALURAN iKREDIT 

iPADA iLEMBAGA 

iPERKREDITAN iDESA iDI 

iKECAMATAN iBUSUNGBIU 

i(Doctoral idissertation, 

iUniversitas iPendidikan 

iGanesha). 

Bravani, iR. iT. i(2013). iAnalisis 

iPengelolaan idan iPersediaan 

iUsaha iKecil iMenengah 

i(Studi iKasus iToko 

iSinamar). i 

Brigham, iE. iF., i& iHouston, iJ. iF. 

i(2006). iFundamentals iof 

ifinancial imanagement. 

iCengage iLearning. 

Bruwer, iJ. iP. i(2018). iDo iInternal 

iControl iActivities iAdversely 

iInfluence ithe iProfitability 

iand iSolvency iof iSouth 

iAfrican iSMMEs?. iJournal 

iof iEconomics iand 

iBehavioral iStudies, i10(1 

i(J)), i49-58. 

Dickins, iD., i& iFay, iR. iG. 

i(2017). iCOSO i2013: 

iAligning iinternal icontrols 

iand iprinciples. iIssues iin 

iAccounting iEducation, 

i32(3), i117-127. 

Fariyanti, iR. i(2014). iAnalisa 

iKeefektifan iPengendalian 

iInternal iSistem iPersediaan 

iPada iPT. iCassanatama 

iNaturindo. 

Hall, iJames iA i2009, iAccounting 

iInformation iSystem, 

iSalemba iEmpat, iJakarta. 

i2008, iSistem iInformasi 

iAkuntansi iBuku iI iEdisi iIV, 

iSalemba iEmpat, iJakarta. 

Hariyanto, iA. iC. i(2015). iAnalisa 

iPengendalian iInternal iAtas 

iSistem iPersediaan iBarang 

iDagang ipada iToko iBintang 

iTimur iBangkit iMulia 

iSemarang. 

Ilham, iW. i(2018). iAnalisis 

iFinancial iLeverage, iFirm 

iSize, idan iGrowth 

iOppurtunity iTerhadap iNilai 

iPerusahaan idengan 

iProfitabilitas isebagai 

iVariabel iIntervening i(Studi 

iKasus ipada iPerusahaan 

iAsuransi iJasa iyang iterdaftar 

idi iBEI itahun i2013-2017). 

Irawati, iS. i(2006). iManajemen 

ikeuangan. iBandung: 

iPustaka. 

Jensen, iM. iC., i& iMeckling, iW. 

iH. i(1976). iTheory iof ithe 



12 
 

ifirm: iManagerial ibehavior, 

iagency icosts iand iownership 

istructure. iJournal iof 

ifinancial ieconomics, i3(4), 

i305-360. 

Krismiaji i2010, iSistem iInformasi 

iAkuntansi iEdisi iKetiga, 

iUPP iSTIM iYKPN, 

iYogyakarta. 

Luthfi, iW. i(2018). iAnalisis 

iPengendalian iPersediaan 

iBahan iBaku idengan 

iMenggunakan iMetode 

iEconomic iOrder iQuantity 

iuntuk iMencapai iKelancaran 

iProduksi i(Studi iKasus ipada 

iCV iCYNTHIA iBOX 

iKudus). 

 iMaharani, iF. iL., iSofianti, iS. iP. 

iD., i& iWardayanti, iS. iM. 

i(2015). iPengaruh 

ipengendalian iinternal 

iterhadap ikinerja ikaryawan 

ipada idivisi ipelayanan imedis 

idi irumah isakit iJember 

iKlinik. iJurnal iAkuntansi 

iUniversitas iJember, i13(2). 

Mulyadi. i2010. iSistem iAkuntansi. 

iEdisi i3. iPT. iSalemba i4. 

iJakarta. 

Onuonga, iS. iM. i(2014). iThe 

ianalysis iof iprofitability iof 

iKenyas itop isix icommercial 

ibanks: iInternal ifactor 

ianalysis. iAmerican 

iInternational iJournal iof 

iSocial iScience, i3(5), i94-

103. 

Pratiwi, iF. iS. i(2016). 

iPENGARUH 

iPENGENDALIAN 

iINTERNAL iTERHADAP 

iPENCEGAHAN 

iKECURANGAN i(FRAUD) 

iDAN iDAMPAKNYA iPADA 

iKINERJA iPERUSAHAAN 

i(Studi iPada iKantor iCabang 

iUtama iPT. iBank iNegara 

iIndonesia i(Persero)) 

i(Doctoral idissertation, 

iPerpustakaan iFakultas 

iEkonomi idan iBisnis iUnpas 

iBandung). 

R. iAgus iSartono. i2010. 

iManajemen iKeuangan. 

iTeori idan iAplikasi. iEdisi 

ikeempat. iYogyakarta. 

iPenerbit iBPFE. 

Rittenberg, iL. iE. i(2013). iCOSO 

i2013 ia ireflection iof ithe 

itimes: ithe ilong-awaited 

iInternal iControl-Integrated 

iFramework iupdate iaims ito 

ihelp iorganizations ibetter 

idesign iand iimplement 

icontrols, iwith ian ieye 

itoward itoday's ibusiness 

ichallenges. iInternal iAuditor, 

i70(4), i60-66. 

Saadah, iK. i(2019). iEfektivitas 

iPenerapan iPengendalian 

iIntern iPada iUsaha iMikro, 

iKecil iDan iMenengah 

i(Umkm) iDi iKota iBandung. 

iEkspansi: iJurnal iEkonomi, 

iKeuangan, iPerbankan idan 

iAkuntansi, i11(2), i141-156. 

Samuel, iR. iE. i(2020). iPengaruh 

ipenerapan ipengendalian 

iinternal iterhadap 

ikemungkinan ifraud: istudi 

iempiris ipada iUMKM idi 

iKota iBandung. 

Sugiyono. i2012. iMetode iPenelitian 

iKuantitatif, iKualitatif idan 

iR&D. iBandung: iAlfabeta. 

Sugiyono. i2013. iMetode iPenelitian 

iKuantitatif, iKualitatif idan 

iR&D. iBandung: iAlfabeta. 

Sugiyono. i2016. iMetode iPenelitian 

iPendidikan iKuantitatif, 

iKualitatif idan iR&D. 

iBandung: iAlfabeta. 

Suharsimi, iA. i(2006). imetodelogi 

iPenelitian. iYogyakarta: iBina 

iAksara. 

Suherdi, iA. i(2018). iPENGARUH 

iKOMPLEKSITAS 

iOPERASI iPERUSAHAAN, 

iPROFITABILITAS, iDAN 



13 
 

iUKURAN iPERUSAHAAN 

iTERHADAP iKETEPATAN 

iWAKTU iPELAPORAN 

iKEUANGAN 

i(TIMELINESS iOF 

iFINANCIAL iREPORTING). 

Susanto, iA. i(2015). iWhat ifactors 

iinfluence ithe iquality iof 

iaccounting iinformation. 

iInternational iJournal iof 

iApplied iBusiness iand 

iEconomic iResearch, i13(6), 

i3995-4014. 

 


